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] LiAbgrak: Bank merupakan badan keuangan yang membawa pengaruh untuk perekonomian
=g 32 negara, maka kinerja bank harus dijaga agar tetap lancar. Kinerja bank dapat dilihat
3 = o dari kesehatan profitabilitas bank yang diukur dengan Return On Asset (ROA).
5 § ) Beberapa faktor dapat mempengaruh profitabilitas seperti faktor eksternal, yaitu
E P g inflasi dan suku bunga dimana kedua indikator ini berhubungan dengan faktor internal
9_3 v yaitu Non Performing Loan (NPL) dan dapat mempengaruhi naik turunnya
=L a profitabilitas bank. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pengaruh
E % inflasi dan suku bunga terhadap profitabilitas bank yang terdaftar pada Bursa Efek
=) a Indonesia (BEI) 2016-2021 dengan Non Performing Loan (NPL) sebagai variabel
D o intervening. Sampel yang digunakan adalah data tahunan inflasi, suku bunga, Non
=3 - Performing Loan (NPL), dan Return On Asset (ROA). Data yang diperoleh kemudian
E g diolah dengan alat analisis SPSS dan dianalisis menggunakan analisis jalur (path
B0 analysis). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selama periode 2016-2021, inflasi
é § berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas bank, begitu juga
oz dengan suku bunga yang berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
>3 profitabilitas bank. Sedangkan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan
3 S signifikan terhadap profitabilitas bank. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian, inflasi
Lo dan suku bunga sama-sama berpengaruh negatif dan tidak signifikan ternadap Non
3 g Performing Loan (NPL). Meskipun begitu, Non Performing Loan (NPL) gagal menjadi
5o = variabel intervening atau tidak memediasi pengaruh inflasi maupun suku bunga
° 5 terhadap profitabilitas bank.

% = Katakunci: Inflasi, Suku Bunga, Non Performing Loan (NPL), Profitabilitas

gc%,ra mengutip:

1.7 PENDAHULUAN

Perekonomian suatu negara diperlukan dan harus selalu berkembang untuk
mensejaliterakan masyarakat negara tersebut. Dalam perekonomian, bank merupakan suatu
lembaga=keuangan yang memiliki peranan yang sangat penting tidak hanya di Indonesia, tetapi
seluruh dinia karena segala kegiatan perekonomian tidak lepas dari jasa dan fungsi perbankan,
maka dari itu dibutuhkan kinerja yang baik untuk setiap bank yang beroperasi. Dalam Pasal 4
Undang-ndang Perbankan Tahun 1992, dikatakan jelas bahwa tujuan perbankan adalah
menunjafig pelaksanaan pembangunan nasional untuk meningkatkan pemerataan, pertumbuhan
ekonomi,_dan stabilitas nasional menuju peningkatan kesejahteraan masyarakat. Contohnya
dengan salah satu aktivitas bank, yaitu penyaluran dana/kredit. Laju pertumbuhan ekonomi suatu
negara bahkan dalam kurun waktu lama, dapat dipercepat dengan penyaluran kredit kepada
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masyarakat, dalam konteks untuk kegiatan produktif, dengan pasar yang semakin luas dan jumlah
yang semakin besar.

Untuk mencapai kinerja yang baik, diperlukan pengawasan penuh mengingat bank adalah
poros ekonomi dan kondisinya akan membawa pengaruh besar terhadap perekonomian suatu
:ijlcfgara. Tingkat profitabilitas merupakan salah satu indikator yang tepat untuk melihat kinerja
Suatu perbankan karena merupakan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba (profit) dari

% dapatan (earning) terkait penjualan, aset, dan ekuitas berdasarkan dasar pengukuran tertentu

wrnal.id¥: Dalam pengukuran profitabilitas, salah satu rasio yang digunakan adalah Return On
gl%etg (ROA) karena menunjukkan bagaimana pengelolaan aktiva yang dimiliki, bagaimana
%@urﬁh investasi yang dilakukan mampu mendatangkan kemanfaatan yang tinggi (Siregar, 2017).
5 g & © Dalam perbankan ada dua faktor yang mempengaruhi profitabilitas, yaitu faktor internal
ii@ gksternal. Faktor internal merupakan faktor yang terdapat dalam perusahaan dan dapat
ﬁhﬁe@iahkan salah satu contohnya adalah Non Performing Loan (NPL). Faktor eksternal berasal
E;l'e?i’l h:al yang tidak dapat diprediksi dan dikontrol, seperti tingkat inflasi dan tingkat suku bunga
g&%t}&mngmh dkk: 2018). Salah satu masalah ekonomi yang tidak bisa dihilangkan adalah inflasi,
%fe’gapf’ tetap dapat dikendalikan. Suku bunga menjadi salah satu penentu apakah seseorang akan

1ingna;%ung atau menggunakan kredit dan secara otomatis berpengaruh pada profitabilitas bank.

Y

;D.'Zg KAJIAN PUSTAKA
i&i Bank
i 2 Ménumt Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, bank adalah badan usaha yang menghimpun

glala darizmasyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
%emiltuk kfedit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
%é)agal lembaga perantara keuangan, kewajiban bank menjaga kestabilan nilai uang dan
Smgmngkatkan perekonomian di negara. Disebutkan dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998,
i@bankan di Indonesia menjalankan fungsinya sebagai berikut:

g. ; a. Bank memiliki fungsi utama adalah sebagai tempat menghimpun dana dari masyarakat.
i g Bank ditugaskan untuk mengamankan uang tabungan dan deposito berjangka serta
o % simpanan dalam rekening koran atau giro; dan

= =b. S€bagai penyalur dana atau pemberi kredit, Bank memberikan kredit bagi masyarakat yang
g " mMiémbutuhkan terutama untuk usaha-usaha produktif.

?;% Iiiflasi

§ . Inﬂasi termasuk keadaan perckonomian yang tidak bisa dihentikan tetapi dapat

dikendaltkan. Secara sederhana, inflasi secara umum dapat diartikan sebagai kenaikan harga
barang dan jasa secara umum dan terus menerus dalam jangka waktu tertentu (bi.go.id). Tetapi
tingkat hatrga yang dinilai tinggi belum tentu menunjukkan inflasi, karena lebih tepatnya fokus dari
inflasi seéndiri adalah proses dari suatu peristiwa dan bukan tinggi rendahnya harga. Menurut
Elmizan=dan Asyari (2021) ada empat tingkat inflasi, yaitu inflasi ringan, sedang, berat, hingga
tidak terkendali yang dibagi berdasarkan persentase masing-masing. Berdasarkan penyebabnya,
inflasi dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Inflasi Tarikan Permintaan (Demand Pull Inflation) ketika peningkatan permintaan jenis
barang atau jasa mengakibatkan kenaikan harga secara keseluruhan (agregat demand).
Kondisi ini digambarkan oleh output riil yang melebihi output potensialnya.
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z < b. Meningkatnya Desakan Biaya (Cost Push Inflation) ketika biaya produksi meningkat,
harga barang dan jasa secara keseluruhan akan meningkat. Adapun peningkatan biaya
produksi dapat disebabkan oleh kenaikan harga bahan-bahan baku atau bahan bakar.

—  Umumnya diikuti dengan penurunan barang yang tersedia.
‘;Ij’%?nyataan ini didukung oleh teori Keynes yang menyatakan bahwa suatu golongan masyarakat
Yang I 1ng1n memanfaatkan lebih banyak barang dan jasa yang tersedia dapat menjadi penyebab

)
H 2.

. D({—) Suku Bunga

% Berdasarkan situs Otoritas Jasa Keuangan (OJK), bunga diartikan sebagai harga yang harus
ﬁlﬁaﬁrkan oleh bank kepada nasabah yang memiliki simpanan dan harga yang harus dibayar oleh
%%aﬁah kepada bank, jika nasabah yang memperoleh fasilitas pinjaman. Secara sederhana suku
@ungé, adalah imbal jasa antar bank dan nasabah yang membeli atau menjual produknya. Menurut
%laﬁdaﬂ (2021), ada dua jenis suku bunga, yaitu bunga simpanan atau bunga yang diberikan
@e@agal balas jasa dari bank kepada nasabah yang menyimpan uangnya di bank. dan juga bunga
%@Ja‘ﬁlan bunga yang diberikan kepada peminjam atau harga yang harus dibayar oleh nasabah
g/%lggpemln_] am kepada bank. Umumnya, bunga pinjaman lebih tinggi dibanding bunga simpanan.
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ii Non Performing Loan (NPL)

I ni

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 menyebutkan bahwa kredit
ﬁngrupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
gpe:g;etujuan atau kesepakatan pinjaman meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
j)igak pijaman melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
g\/Enurut Riyantowo dkk (2021), kredit yang diberikan oleh bank tidak terlepas dari risiko,
~disebabkdh karena adanya kemungkinan pihak peminjam (debitur) tidak melakukan pelunasan
Dj_)iéjaman berdasarkan masa jatuh tempo yang telah disepakati. Risiko itulah yang disebut kredit
i’b@masalah.
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3 > Rasio Non Performing Loan (NPL) merupakan perbandingan antara kredit bermasalah
%eﬁladap total kredit yang disalurkan bank. NPL digunakan untuk menilai kemampuan bank dalam
gnéngelola dana yang telah dihimpun dan disalurkan dalam bentuk kredit, yang nantinya dapat
*Edlﬁhat apakah berjalan dengan baik atau bermasalah (Anisa dkk, 2021). NPL akan membuat modal
cdﬁfl suat bank berkurang. Beberapa faktor yang dapat memicu NPL adalah kurang tepatnya
%IﬁlSls bamk atau faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah (ocbenisp.com). Batas maksimum
N éL yang diatur pemerintah adalah 5%. Berikut rumus NPL:

Total NPL

Non Performing Loan (NPL) = Total Kredit X 100%

‘ueldo

2.5. Profitabilitas (Return On Asset)

P8nggunaan rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan menghasilkan laba secara
efektif dan efisien (Sasmita dkk, 2019). Semakin besar tingkat keuntungan, pengelolaan
perusahd@h dianggap semakin baik. Rasio yang akan digunakan dalam mengukur profitabilitas
dalam pgnelitian ini adalah Return On Asset (ROA) atau rasio untuk mengukur kemampuan
perusahdan/bank menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di
masa yafig akan datang. Keseluruhan harta perusahaan dari modal sendiri maupun modal asing
yang telah dijadikan aktiva-aktiva untuk perusahaan disinilah yang disebut asset (Siregar dan
Lufriansiygh, 2017). Untuk lebih meyakinkan tingkat efisiensi bank, digunakanlah ROA karena
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laba yang tinggi tidak dapat menjadi satu-satunya tolak ukur. Rasio ROA dapat dirumuskan
sebagai berikut:
Laba Bersih

I Return On Asset (ROA) = ————— x 1009
= eturn On Asset (ROA) Total Asset &

L

e

Hipotesis Penelitian
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Eﬁﬂaéi berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perbankan

]gﬂas1 berpengaruh positif terhadap Non Performing Loan (NPL)

Elon Performmg Loan (NPL) memediasi pengaruh inflasi terhadap profitabilitas perbankan
Slku bunga berpengaruh positif terhadap profitabilitas perbankan

éuku bunga berpengaruh positif terhadap Non Performing Loan (NPL)

:@Nom: Performing Loan (NPL) memediasi pengaruh suku bunga terhadap profitabilitas
bankan

gTLon Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perbankan
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METODE PENELITIAN
Ob_] ek Penelitian

Mgénurut ahli, Iwan Sabiti (2017), objek penelitian adalah suatu kegiatan yang bertujuan
:ulﬁuk menggambarkan penelitian atau sasaran penelitian secara komprehensif. Pada penelitian ini,
-objek yang akan digunakan adalah perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
%;1 6-202].

dAue,

Desaln Penelitian

Menurut Sekaran dan Bougie (2017), desain penelitian adalah rencana untuk pengumpulan,
“pengukuran, dan analisis data, berdasarkan pertanyaan penelitian dari studi. Dalam penelitian ini,
iie§am penelitiannya disebut penelitian asosiatif kausal atau pengujian untuk mengetahui apakah
%agl vartabel menyebabkan variabel yang lain berubah atau tidak. Dengan kata lain penelitian
Q)elrmjuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau hubungan antara variabel bebas dan
Ey@abel terlkat

eliey ugsnn
uemuiwue
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§ Variabel Penelitian

Variabel-variabel penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dibedakan
:menjadl _variabel bebas (independen) atau variabel yang mempengaruhi, variabel terikat
(dependén) atau variabel yang dipengaruhi, dan variabel intervening atau variabel yang memediasi
hubungafi_variabel bebas dan terikat. Variabel independen penelitian ini adalah inflasi dan suku
bunga, variabel dependen penelitian adalah profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset
(ROA), s€dangkan Non Performing Loan (NPL) menjadi variabel intervening penelitian.

elode) u‘gu

3.4. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang akan digunakan adalah non-
probability sampling dengan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah salah satu
metode dalam non-probability sampling yang menggunakan pertimbangan, ukuran, dan kriteria
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti sebelum dilaksanakannya proses penelitian. Berikut
kriteria yang digunakan dalam pengumpulan sampel:
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a. Perbankan dengan aset terbesar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode penelitian.

b. Bank yang telah mempublikasi laporan tahunannya periode 2016-2021.

Dua belas perbankan yang memiliki asset terbesar periode 2016-2021.

l
e

Teknlk Pengumpulan Data

bueinmig-

T€kn1k pengumpulan data untuk penelitian ini akan dilakukan dengan cara observasi,
aﬁa peneliti menggunakan data yang sudah ada dan tersedia berupa data sekunder. Observasi
batkan kegiatan melihat, mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan perilaku, tindakan,
u zperlstlwa secara terencana (Sekaran dan Bougie (2017). Berikut data-data sekunder yang
urﬂpulkan berupa data runtun waktu:

Data tahunan Return On Asset (ROA) dari laporan tahunan bank periode 2016-2021
mglalui website masing-masing bank.

Data tahunan tingkat inflasi Indonesia periode 2016-2021 melalui www.bi.go.id

Dgta tahunan tingkat suku bunga Indonesia periode 2016-2021 melalui www.bps.go.id
Data tahunan Non-Performing Loan (NPL) bank periode 2016-2021 melalui website
ma’sing—masing bank.
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Teknlk Analisis Data

IngeAiey ynanjas neje uelb

Teknik pengolahan data menggunakan software SPSS dengan melalui dua tahap, tahap
tama dilakukan untuk menguji pengaruh variabel inflasi dan suku bunga (independen) terhadap
1abel Non -Performing Loan (NPL) (dependen). Selanjutnya tahap kedua dilakukan untuk
nguji pengaruh variabel inflasi, suku bunga, dan Non-Performing Loan (NPL) terhadap variabel
fitabiljtas bank yang diukur dengan Return On Asset (independen).
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1. Siatistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2021) statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi deskripsi
uatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum.
itﬁtlstlk deskrlptlf mendeskripsikan objek penelitian tanpa menarik suatu makna/kesimpulan.

E/UB)1 Ugs 1Mo

puexw:aque

§,2 UJl Asumsi Klasik

E o a. U]l Normalitas

] 2 Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
37 S pehgganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak (Duli, 2019). Model regresi
g 3 yang baik adalah dengan residual terdistribusi normal yang mana dapat terlihat pada

analisis regresi linier plot (normal probability plot). Prosedur pegujian pada penelitian ini
adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan kesimpulannya adalah sebagai
berikut:
(1), Jika probabilitas > 0,05 maka dapat terdistribusi secara normal.
(29 Jika probabilitas < 0,05 maka data tidak terdistribusi secara normal.

b. i Multikolonieritas
Ui multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
kOrelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak
tegjadi korelasi diantara variabel-variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
miwltikolonieritas di dalam model regresi dapat terlihat dari nilai tolerance dan Variance
Iaflation Factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
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multikoloniearitas adalah nilai folerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali,
2021).
c. UjidHeteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual untuk satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas, model regresi yang baik (Ghozali, 2021). Penelitian ini menggunakan
Wi heteroskedastisitas dengan metode Glejser, yaitu dengan meregresi nilai absolut
residual terhadap variabel independen. Dasar pengambilan keputusan adalah:
(1) Jika probabilitas signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
(2 Jika probabilitas signifikansi < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.

Ahalisis Jalur (Path Analysis)

(73]
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C Anahsls jalur merupakan bagian lebih lanjut dari analisis regresi linear berganda. Analisis
a rﬁlgunakan untuk menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak dapat
Jdlguﬁ)akan untuk mengkonfirmasi atau menolak hipotesis kasualitas imajiner (Ghozali, 2021).
%galgls i menggunakan diagram jalur untuk mengetahui hubungan kausalitas antara variabel

e ALl
”E‘

d

3 o Koeﬁ51en determinasi (R?) merupakan pendekatan untuk mengukur seberapa jauh
gtqunampmn model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien determinasi yang
sdlgesualkan atau Adjusted R’ digunakan karena ada kelemahan mendasar pada penggunaan
g((ieﬁsienideterminasi, yaitu bias terhadap jumlah variabel independent yang dimasukkan kedalam
“madel (GHozali, 2021).

S. U]l Hipotesis

o)
E;
-

Pemilihan uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independent yang

difnasukkan dalam model regresi memiliki pengaruh secara bersama-sama (simultan)

tefhadap variabel dependen (Agustina, 2021). Pembuktian Ho diterima atau tidak

didasarkan pada kriteria sebagai berikut:

(1) Signifikansi F < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel

' independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

(2), Signifikansi F > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti variabel

-. independent secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b. Upnt

P@milihan uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen

secara parsial atau individu yang ditunjukkan oleh tabel Coefficient (Agustina, 2021).

Kxiteria pengujian yang digunakan dalam uji t sebagai berikut:

(B Nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh signifikan

~+ dari variabel independen.

(2Y Nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima yang berarti tidak terdapat pengaruh

- signifikan dari variabel independent.
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HASIL
4.1. S@istik Deskriptif

—_

Tgjuan statistik deskriptif adalah memahami fitur dari data yang dianalisis dengan
%ilggkasa@ingkat tentang sampel dan ukuran data. Berikut tabel statistik deskriptif untuk masing-
‘masing variabel dalam penelitian ini:

€@ -

£3 - 2 Tabel 1

53 x ®

559 & Statistik Deskriptif (sebelum outlier)

S0 & =

- = N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
< 3 Iflasi 72 1.68 3.61 2.6717 0.69285

= 2 é Suku Bunga 72 3.52 6.00 4.8433 0.84315
52 & NPL 72 0.79 8.80  2.8110 1.16860

é" % 2 ROA 72 0.13 4.00 2.0238 1.00047
253 3

2 % g o Tabel 2

Q5 =

253 3 Statistik Deskriptif (sesudah outlier)

Q 'C_ o‘

5 g 3 N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
3 o Inflasi 71 1.68 3.61 2.6668 0.69653
§§ Suku Bunga 71 3.52 6.00 4.8270 0.83766
23 NPL 71 0.79 478 27266 0.93033

E 5 ROA 71 0.13 400  1.9973 0.98196
=5 )

0 —~ =)

4.1.1. Statistik Deskriptif Variabel Profitabilitas (ROA)

~ x ()

s =  Datayang akan diteliti (data observasi) ditunjukkan oleh tabel statistik deskriptif berjumlah

§ﬁsampel (setelah outlier). Return On Asset (ROA) memiliki nilai rerata (mean) sebesar 1.99%
@%gan standar deviasi sebesar 0.98%. Return On Asset (ROA) berada pada titik nilai minimum
%DseBesar a13% yang dihasilkan oleh Bank Tabungan Negara (BTN) pada tahun 2019. Sedangkan
gita( nilaanaksimum Return On Asset (ROA) adalah sebesar 4% yang diperoleh Bank Central Asia
Q@A) sgama 2 tahun, yaitu tahun 2018 hingga 2019.

n

4.3.2. %tistik Deskriptif Variabel Inflasi

I%ta yang akan diteliti (data observasi) ditunjukkan oleh tabel statistik deskriptif berjumlah
“71 sampel (setelah outlier). Inflasi memiliki nilai rerata (mean) sebesar 2.66% dengan standar
deviasi gbesar 0.69%. Titik minimum inflasi berada di angka 1.68% yaitu pada tahun 2020.
J atuhnyas'-nﬂasi disebabkan oleh permintaan domestik yang lemah akibat dampak Covid-19, serta
kurangng pasokan yang memadai, dan sinergi kebijakan antara Bank Indonesia dan pemerintah
dalam njaga kestabilan harga. Sedangkan pada tahun 2017, inflasi berada pada nilai
maksimgmnya sebesar 3.61% yang dipengaruhi oleh naiknya seluruh indeks kelompok
pengeluz%n yang didominasi oleh kelompok bahan makanan sebesar 2.26%.

eu

ejode
119q

4.1.3. S&tistik Deskriptif Variabel Suku Bunga

Ig.ta yang akan diteliti (data observasi) ditunjukkan oleh tabel statistik deskriptif berjumlah
71 sampgl (setelah outlier). Nilai rerata (mean) suku bunga periode tertulis adalah sebesar 4.82%,
sedangkan standar deviasi senilai 0.83%. Titik minimum suku bunga adalah sebesar 3.52% yang
=)
@)

o
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terjadi pada tahun 2021 lalu. Keputusan Bank Indonesia ini dilakukan dengan mempertimbangkan
pemulihan ekonomi global akibat penyebaran Covid-19 (omicron) dari 2019 lalu yang imbasnya
masih tet@8a hingga 2021, rantai pasok komoditas, dan kebijakan moneter bank sentral Amerika
Serikat. Sedangkan titik maksimum suku bunga adalah 6% pada tahun 2016.

mU

4.2.4. Statistik Deskriptif Variabel Non-Performing Loan (NPL)

9

Data yang akan diteliti (data observasi) ditunjukkan oleh tabel statistik deskriptif berjumlah
ﬁlpel (setelah outlier). NPL periode tahun 2016 — 2021 memiliki nilai rerata (mean) sebesar
§§2% Sedangkan standar deviasi yang dimiliki senilai 0.93%. Titik minimum NPL tercatat pada
33@111%1’ abpngan Pensiunan Nasional (BTPN) tahun 2016, yaitu sebesar 0.79% karena pertumbuhan
Qctgdigyang lambat guna menerapkan asas kehati-hatian. Sedangkan titik maksimum NPL adalah
%e%eﬁr 4:78% yang tercatat di Bank Tabungan Negara (BTN) pada tahun 2019. Tingginya NPL
§n§ disebabkan penurunan kolektibilitas kredit dan kebijakan BTN untuk tidak melakukan
%s‘mgktur*isasi ulang bagi debitur yang sudah dua kali diberikan keringanan.

(-DCL

LU6U€

ugplmﬁu

d
e

bue

Ujl Asumsi Klasik

éwnm

pun-

1 Uji Normalitas

= Ui, statistik menunjukkan bahwa setelah membuang data outlier karena dianggap sebagai
ita dengan nilai ekstrim, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada tahap 1 adalah 0.200 dan untuk tahap
nenghasilkan nilai 0.200. Hal ini menunjukkan bahwa kedua tahap ini berdistribusi normal
arenakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0.05.

gny ehd
m

7

.2.2. Uji Multikolonieritas

Berdasarkan hasil uji multikolonieritas tahap 1, nilai yang dihasilkan untuk masing-masing
iabel adalah sebagai berikut, variabel inflasi (X1) mempunyai nilai folerance sebesar 0.686
Zengan nilai VIF sebesar 1.458 dan untuk variabel suku bunga (X2) menghasilkan nilai tolerance
%e%esar 0.686 dan nilai VIF 1.458. Dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar
“variabel independen untuk variabel dependen Non Performing Loan (NPL).

g ©  Hasil uji multikolonieritas tahap 2 menunjukkan nilai yang dihasilkan untuk masing-
E‘r@smg variabel adalah sebagai berikut, variabel inflasi (X1) mempunyai nilai folerance sebesar
9. 675 deAgan nilai VIF sebesar 1.481, variabel suku bunga (X2) memiliki nilai folerance sebesar
@.382 defigan nilai VIF sebesar 1.467, serta variabel NPL (Z) menghasilkan nilai tolerance sebesar
9. §55 déngan nilai VIF sebesar 1.047. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas

%o'argar vartabel independen untuk variabel dependen Return On Asset (ROA).

3

4.2.3. Ujl Heteroskedastisitas

ugsinuadguenygaygd Areyipipyd ugbun
1%”

uﬁiuueauam ed

Hasil uji heteroskedastisitas tahap 1 menunjukkan nilai sig. variabel inflasi (X1) sebesar
0.942 dan variabel suku bunga (X2) sebesar 0.465. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
tidak temggadi heteroskedastisitas maka regresi layak digunakan untuk variabel dependen Non
Performmg Loan (NPL) dengan masukan variabel independen inflasi dan suku bunga.

Pada uji heteroskedastisitas tahap 2, regresi diperbaiki dengan melakukan transformasi
logaritma=natural (LN). Variabel inflasi (X1) menunjukkan nilai sig. sebesar 0.686, variabel suku
bunga (X2) menunjukkan nilai sig. 0.754, dan variabel NPL (Z) menunjukkan nilai sig. 0.501.
Maka ddpat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas maka regresi layak digunakan untuk
variabel :dependen Return On Asset (ROA) dengan masukan variabel independen inflasi, suku
bunga, dan NPL.
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Analisis Jalur (Path Analysis)
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4.3.1. I@rpretasi Analisis Jalur

—_

Hgsil dari analisis jalur dapat dilihat pada nilai standardized coefficients beta pada tabel
g;g?ggeﬁicieﬁs uji regresi tahap pertama dan kedua. Hasil dari pengolahan data pada penelitian ini
Wapat dilifiat berdasarkan tabel berikut:

Q

3, Tabel 3

=

® Hasil Pengolahan Data Tahap 1

% Model Standardized Coefficients Beta t Sig.
Inflasi -0.149 -1.039 0.303
&;{mlku Bunga -0.090 -0.627 0.533

F§USquare = 0.045
/gdjusted R Square = 0.017
F=1.605 ; Sig. = 0.208
Dependent Variabel: NPL
Sumber: Data yang diolah
(]

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday yniun eAuey uediynb
buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

a. Rgﬁresi Tahap 1
(13:Standardized coefficients beta variabel inflasi (X1) memiliki nilai sebesar -0.149.
(Zi Standardized coefficients beta variabel suku bunga (X2) memiliki nilai sebesar -0.090.
g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

=
§' Tabel 4
E‘ Hasil Pengolahan Data Tahap 2
Model Standardized Coefficients Beta t Sig.
Inflasi 0.162 1.495 0.140
_aJku Bunga 0.087 0.808 0.422
NPL -0.605 -6.654 0.000

§Square =0.472
Adjusted R Square = 0.448
g’: 19.957 ; Sig. = 0.000
Dependent Variabel: ROA
%mber: Data yang diolah

;Jagquins ueyingakuauw uep ueywnjueduaw eduey 1ul sijny eAJeY ynan)as neje ueibeqgas diynbusw b

= .
b. Regresi Tahap 2
(¥ Standardized coefficients beta variabel inflasi (X1) mempunyai nilai sebesar 0.162.
(2y Standardized coefficients beta variabel suku bunga (X2) mempunyai nilai sebesar
& 0.087.
(% Standardized coefficients beta variabel NPL (Z) mempunyai nilai sebesar -0.605.

Model p%samaan regresi yang digunakan untuk menghitung Z dan Y adalah:
7= B1X§ B2 Xo+ e

Y= B1X§r B2 X2+ B3Z + e

=3
@

o
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Menurut Ghozali (2021), nilai e dapat dihitung menggunakan persamaan berikut:

a. l@resi Tahap 1

o= V1 —R?=+v1-0.045 =+0.955 = 0.977
Persamaan structural sebagai berikut:

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NVI)I AIMN

Sumber: Data yang diolah

o o9
]
c223d Z'c—F 0.149 X;—-0.090 X5 + 0.977
Q -~ Q
S =c<“h. Rggres1 Tahap 2
5853 £ =
52523 2 ez=V1—R2=v1-0.472=+0.528=0.726
gt O C
g = © = £ Persamaan structural sebagai berikut:
x< —
;% o g 2 Z%0.162 X;+0.087 X2 -0.605 Z +0.726
c o
o 2 >S5 8_ E (0]
§35%2 3
=. x
~ o 35 c wn
55823 &
>3 o c Gambar 1
= (]
nw 5 & < -+
5STv 3 w . .
Cc@c 8 @ Interpretasi Analisis Jalur
=295 a 3
-] 3 S c [ wn
SrR xS o
D Q
2533% 8 5 o= 0977
$>a% 3 5 ,=0.726
g 5z° 3 laflast T
s S5 = = (5:4))]
Y] - 3
KR -
Qi ® i 3 B0z =0 140 BX1Y = 0.162
o 2o X
@ =9 3 oo
; 2 = Non-Performing E:“f'l___r ROA
®» 7 3 s Loan (Z) (Y)
= x
22 ) pX2Y =0.087
= 35 L
o c = Suky Bunga
5 3 (9]
= (X2)
~ X )
[ ~
<2 3
QU O
= Q
3 5
3 3
5 @
- -}
~<
23
43
(9]
c
2
Q
>

5
a
3 2. Iéi Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
@ J&a pengaruh tidak langsung lebih besar dari nilai pengaruh langsung, maka variabel
gn&rvengg dapat memediasi, begitu juga sebaliknya.
o ’ @ Tabel 5
§ Q.
g Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
5 Pengaruh Pengaruh Tidak Langsung terhadap Y
No. Variabel Langsung dengan Z sebagai Variabel
terhadap Y Intervening
1. Inflasi 0.162 -0.149 x -0.605 = 0.090
2. Suku Bunga 0.087 -0.090 x -0.605 = 0.054

Sumber: Data yang diolah

319 ueni I}
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4.4. Koefisien Determinasi (R?)

Nilai Adjusted R Square yang ditunjukkan pada tabel 3 adalah sebesar 0.017. Dengan hal
inidapat_disimpulkan bahwa hanya sebesar 1.7% variabel inflasi dan suku bunga dapat
amenjelaskan variabel Non Performing Loan (NPL) dan sisanya sebesar 98.3% dijelaskan oleh
gvzfrlabel 1ain diluar penelitian ini. Selanjutnya pada tabel 4, dapat dilihat nilai Adjusted R Square
Lga@lah sebesar 0.448. Hasil ini menjelaskan bahwa sebesar 44.8% variabel inflasi, suku bunga,
-«dan Non Performing Loan (NPL) dapat menjelaskan variabel Return On Asset (ROA) dan sisanya

?seBes;ar 55:2% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Ujt Hipotesis

[y

Ibunpuig exdio

Uji F

e ue!.ﬁ@qa?}ld!m

day ynaun efueyge

Bérdasarkan uji ANOVA atau F test yang telah dilakukan, terlihat pada tabel 3 nilai F
%ﬁung pada tahap 1 adalah sebesar 1.605 dengan nilai sig. 0.208. Dari hasil ini beroleh kesimpulan
én@d@;'f regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi Non Performing Loan (NPL) karena nilai
1%)réb‘ﬁ’mhtasnya berada diatas 0.05. Dengan kata lain, inflasi dan suku bunga secara bersama-sama
%idak=berpengaruh terhadap Non Performing Loan (NPL). Pada tabel 4, berdasarkan uji ANOVA
Eﬁ_t@uﬁ testnilai F hitung yang dipaparkan adalah sebesar 19.957 dengan nilai sig. 0.000. Dari hasil
geéebut beroleh kesimpulan model regresi dapat digunakan untuk memprediksi Return On Asset
glﬁjOA) karena nilai probabilitasnya lebih kecil dari 0.05. Dengan kata lain, inflasi, suku bunga,
«lan Non ?erforming Loan (NPL) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Return On Asset
RO,

I

‘u
e

g 2. Ujit
@ % Berdasarkan uji coefficients tahap 1, pada tabel 3 dapat diketahui bahwa variabel inflasi
-memiliki filai signifikan 0.303 dan variabel suku bunga dengan nilai signifikan 0.533. Dari hasil

Qn% dapat™ dikatakan variabel inflasi dan suku bunga tidak signifikan karena probabilitas
ﬁlgmﬁkansmya berada jauh diatas 0.05. Pada uji coefficients tahap 2, terlihat di tabel 4 bahwa
anﬁla& memiliki nilai signifikan sebesar 0.140, suku bunga sebesar 0.422, dan Non Performing
T@an (NPL) sebesar 0.000. Dari hasil ini dapat disimpulkan variabel inflasi dan suku bunga tidak
ﬁlghlﬁkan karena probabilitas signifikansinya berada diatas 0.05. Sedangkan variabel Non
EP@formmg Loan (NPL) signifikan karena probabilitas signifikansinya berada dibawah 0.05.

Jaquins u

PEMBAHASAN

wnuesggde) ueun

—

Bengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas (ROA)

Besar koefisien regresi dari hasil penelitian terlihat pada hasil uji t Regression (tahap 2)
yang dirfiana untuk variabel inflasi adalah sebesar 0.228 beserta nilai signifikansi sebesar 0.140.
Variabel=ini memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0.05 yang berarti nilai ini tidak signifikan
pada tingkat signifikansi 0.05. Dengan hasil tersebut hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
inflasi berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank ditolak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadapseprofitabilitas bank. Kondisi ini terjadi dimana ketika inflasi meningkat, terjadi
peningkatan harga barang secara umum dan terus menerus, profitabilitas bank akan ikut
meningkat. Biaya produksi dan harga jual barang yang meningkat akan menyebabkan biaya
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya juga meningkat. Salah satu cara yang dapat
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digunakan untuk tetap mengimbangi adalah dengan meminjam dana dari bank. Semakin banyak
dana yang dipinjam, semakin besar pula profitabilitas bank yang diperoleh dari bunga kredit bank
yang mefupakan sumber utama pendapatan bank. Selain itu, selama periode penelitian,
peningkatan inflasi yang terjadi diikuti oleh kenaikan asset mayoritas perbankan sehingga
-angmbantﬁ menambah profitabilitas.

Tingkat inflasi selama periode penelitian, yaitu 2016-2021 dari tahun ke tahun memiliki
ifigkat inflasi di bawah 10% per tahun yang dimana masih berada dalam inflasi ringan (creeping
gn%a@bn) Tingkat inflasi ini masih dapat diterima karena persentase peningkatan harga yang
:te“ﬁadﬁ kegeil dan lambat (Elmizan dan Asyari, 2021). Selain itu, tidak hanya faktor eksternal tetapi
«ad%l faktot-internal lainnya yang ikut mempengaruhi profitabilitas. Maka dari itu, hasil penelitian
gngn@ takan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank.

2. 2 Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian Setyaningsih, dkk (2018) yang menunjukkan
?Ilasﬂ@lnﬂam mempunyai pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas yang

1ﬁltung dengan Return On Asset (ROA).

ngbuag
uede
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Péngaruh Inflasi terhadap Non Performing Loan (NPL)

Bésar koefisien regresi dari hasil penelitian terlihat pada hasil uji t Regression (tahap 1)
a(@go imana untuk variabel inflasi adalah sebesar -0.199 beserta nilai signifikansi sebesar 0.303.
%’V&ir_label i memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0.05 yang berarti nilai ini tidak signifikan
%(%ozijﬂa tingkat signifikansi 0.05. Dengan hasil tersebut hipotesis kedua yang menyatakan bahwa
gn@am befpengaruh positif terhadap profitabilitas bank ditolak.

= z Hadsil penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan
jeghadap Non Performing Loan (NPL). Ketika inflasi mengalami penurunan, peningkatan kredit
%)e%masalah atau tingkat Non Performing Loan (NPL) dapat terjadi. Saat inflasi rendah, bank
acsenﬁtral akan membuat kebijakan untuk menurunkan suku bunga guna mendukung kegiatan
zl@noml baik produksi atau investasi. Kondisi ini menyebabkan lebih banyak masyarakat yang
Smgngajukan kredit yang membuat semakin besar risiko kredit. Peningkatan kebutuhan kredit yang
%(fak disertai dengan kemampuan melunasi yang baik dari debitur akan memicu peningkatan rasio
ﬂ\lgn Performing Loan (NPL).

jg Penelitian ini memperoleh hasil yang menyatakan inflasi tidak berpengaruh signifikan
geﬁiadap -Non Performing Loan (NPL). Hal ini disebabkan karena selama periode penelitian
gugkat ififlasi yang terjadi masih di bawah 10% per tahun yang dimana masih dapat diterima
:Ckaiena p€tsentase peningkatan kecil dan lambat. Maka dari itu, inflasi masih dapat diterima dan
dagnpaknya masih dapat dikendalikan.

8 ©  Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian Pratama dan Anis (2022) yang menunjukkan

=

%hasﬂ 1nﬂa51 berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL).
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5.3. Pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas (ROA) dengan Non Performing Loan (NPL)
sebagai Variabel Intervening

Berdasarkan hasil dari pengujian dengan menggunakan analisis jalur (Path Analysis) dalam
tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai pengaruh langsung inflasi terhadap profitabilitas bank adalah
0.162, sedangkan pengaruh tidak langsung inflasi terhadap profitabilitas bank dengan Non
Performifig Loan (NPL) sebagai variabel intervening adalah 0.090. Hal ini berarti pengaruh
langsung_lebih besar dari pengaruh tidak langsung dan dapat disimpulkan hipotesis ketiga yang
menyatakan Non Performing Loan (NPL) memediasi pengaruh inflasi terhadap profitabilitas bank
ditolak. ¢
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) tidak berperan
sebagai variabel intervening pada hubungan inflasi dan profitabilitas perbankan. Hal ini berarti
salah satif faktor internal, yaitu Non Performing Loan (NPL) tidak memediasi atau tidak mampu
menguatkan maupun melemahkan pengaruh faktor eksternal, yaitu inflasi terhadap profitabilitas
‘berbankaft.

Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian dari Dhani (2020) yang menyatakan bahwa
iabel Non Performing Loan (NPL) tidak memediasi pengaruh inflasi terhadap profitabilitas
egbé@kan yang diukur dengan Return On Asset (ROA).

ueJe

= Besar koefisien regresi dari hasil penelitian terlihat pada hasil uji t Regression (tahap 2)
%&n cdimana untuk variabel suku bunga adalah sebesar 0.102 beserta nilai signifikansi sebesar
@ g Vatiabel ini memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0.05 yang berarti nilai ini tidak
%%mﬁkan pada tingkat signifikansi 0.05. Dengan hasil tersebut hipotesis keempat yang
gngnﬁhtakan bahwa suku bunga berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank dapat diterima.

5 c ¢ Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suku bunga berpengaruh positif dan tidak
1élgmgkan terhadap profitabilitas perbankan. Naik turunnya profitabilitas dipicu oleh suku bunga.
@zfat suku- bunga mengalami peningkatan maka profitabilitas bank turut meningkat karena
@e”ﬁdapatan utama bank adalah dari bunga kredit. Walaupun saat suku bunga meningkat biaya yang
~dikeluarkan bank untuk bunga simpanan ikut meningkat, tetapi umumnya bunga pinjaman/kredit
%egih besat dari bunga simpanan. Naik turunnya suku bunga tentu mempengaruhi pembiayaan dan
@@yalurzm dana bank yaitu kegiatan operasional bank, yang akhirnya mempengaruhi naik
iug,lnnya faba walaupun tidak signifikan karena peran internal lain yang tidak kalah berpengaruh.
= % Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian Utami, dkk (2022) yang menyatakan bahwa
D%u%u bunga berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas bank yang diukur
:rnénggunakan Return On Asset (ROA).
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Pengaruh Suku Bunga terhadap Non Performing Loan (NPL)

Besar koefisien regresi dari hasil penelitian terlihat pada hasil uji t Regression (tahap 1)

g dintana untuk variabel inflasi adalah sebesar -0.100 beserta nilai signifikansi sebesar 0.533.
W@‘label ani memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0.05 yang berarti nilai ini tidak signifikan
szﬁla tingkat signifikansi 0.05. Dengan hasil tersebut hipotesis kelima yang menyatakan bahwa
gwfiu buriga berpengaruh positif terhadap Non Performing Loan (NPL) ditolak.
= 3 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suku bunga berpengaruh negatif dan tidak
%@mﬁkan terhadap Non Performing Loan (NPL). Suku bunga yang tinggi menjadi pemicu
_?joenurunan Non Performing Loan (NPL) dikarenakan penyaluran kredit menjadi hanya untuk
nasabah yang menyanggupi bunga dan kebanyakan masyarakat enggan meminjam dana dari bank
sebab tiffibal balik yang harus dibayar nasabah menjadi tinggi. Dengan kondisi yang terjadi,
permintaan kredit berkurang karena masyarakat cenderung memilih meminjam dana dari tempat
lain dengan bunga yang lebih kecil dan pada akhirnya kredit bermasalah atau Non Performing
Loan (NPL) menjadi turun.

Hasil dari variabel suku bunga menyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap Non
Performifig Loan (NPL). Hal ini dapat terjadi karena selama periode penelitian persentase suku
bunga lebih kecil dari tahun sebelumnya dan dapat dikontrol. Maka pengaruh yang dirasakan
masih dapat diterima dan tidak terlalu ekstrim.
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Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian Dwihandayani (2017) yang menyatakan
bahwa suku bunga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Non Performing Loan
(NPL).

.65 P(;;lgaruh Suku Bunga terhadap Profitabilitas (ROA) dengan Non Performing Loan
By g (NPL) sebagai Variabel Intervening
L§ § Berdasarkan hasil dari pengujian dengan menggunakan analisis jalur (Path Analysis) dalam

Tnj;talﬁelﬁ dapat dilihat bahwa nilai pengaruh langsung suku bunga terhadap profitabilitas bank adalah
g@ﬁSb sedangkan pengaruh tidak langsung suku bunga terhadap profitabilitas bank dengan Non
ﬂ?&f(mnmg Loan (NPL) sebagai variabel intervening adalah 0.054. Hal ini berarti pengaruh
gaggﬁng tebih besar dari pengaruh tidak langsung dan dapat disimpulkan hipotesis keenam yang
§n§nyatakan Non Performing Loan (NPL) memediasi pengaruh suku bunga terhadap profitabilitas
%an@ltolak

c < Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) tidak berperan
@e@agal variabel intervening pada hubungan suku bunga dan profitabilitas perbankan. Hal ini
?oe}at‘ﬁ safah satu faktor internal, yaitu Non Performing Loan (NPL) tidak memediasi atau tidak
gngmgu nienguatkan maupun melemahkan pengaruh faktor eksternal, yaitu suku bunga terhadap
profitabilitas perbankan.

© £ Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian dari Dhani (2020) yang menyatakan bahwa
iabel Non Performing Loan (NPL) tidak memediasi pengaruh suku bunga terhadap
fitabilitas perbankan yang diukur dengan Return On Asset (ROA).
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Péilgaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Profitabilitas (ROA)
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Besar koefisien regresi dari hasil penelitian terlihat pada hasil uji t Regression (tahap 2)
fyang dim@na untuk variabel Non Performing Loan (NPL) adalah sebesar -0.638 beserta nilai
%iéliﬁkansi sebesar 0.000. Variabel ini memiliki nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 yang berarti
chikai ini signifikan pada tingkat signifikansi 0.05. Dengan hasil tersebut hipotesis ketujuh yang
m%hyatakan bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank
?dapat diterima.
i g Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif
91@ signifikan terhadap profitabilitas perbankan. Hasil ini sesuai dengan teori dimana setiap nilai
ENgn Performing Loan (NPL) yang meningkat, dampaknya adalah nilai Return On Asset (ROA)
gyang memnurun dan secara otomatis membuat profitabilitas menurun. Hal ini terjadi karena Non
i’aformmg Loan (NPL) mencerminkan risiko kredit perbankan dan angka yang tinggi
Té‘nenunjukkan buruknya kualitas kredit bank dan tidak terhindar dari kredit bermasalah. Kredit
_?’macet ini menganggu kelancaran keluar masuknya dana karena kerugian yang harus ditanggung
bank demgan menyediakan cadangan kredit macet. Biaya lebih yang dikeluarkan secara terus
menerus“akan membuat profitabilitas bank semakin menurun.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Dewi (2017) dan Anisa, dkk (2021) yang
menyatakan bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Return On Asset (ROA).

6. KESIMPULAN

Beérdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat ditarik kesimpulan inflasi
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas bank, inflasi berpengaruh negatif
dan tidaK;signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL), Non Performing Loan (NPL) tidak
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terbukti memediasi pengaruh inflasi terhadap profitabilitas bank, suku bunga berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap profitabilitas bank, suku bunga berpengaruh negatif dan tidak
signifikaif terhadap Non Performing Loan (NPL), Non Performing Loan (NPL) tidak terbukti
memediasi pengaruh suku bunga terhadap profitabilitas, serta Non Performing Loan (NPL)
e::pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank.
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Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, penelitian ini masih terdapat beberapa
%ke%(uggngan oleh karena itu saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah
:ménambahkan variabel penelitian lain agar semakin banyak variasi data dan pembanding. Selain
gty -kganya periode waktu yang digunakan lebih dari 6 tahun agar sampel lebih banyak sehingga
Epeiae@tiari lebih akurat.
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